
ALUMINIUM COMPOSITE PANEL (ACP)

Cat PVDF polyvinylidene fluoride adalah pelapis atau
jenis coating yang mampu bertahan sangat lama
terhadap proses pelapukan, reaksi kimia dan radiasi
UV. Retensi warna yang tinggi membuatnya menjadi
tidak mudah pudar, sehingga menjadi pilihan ideal
untuk digunakan pada bangunan dan struktur yang
membutuhkan perlindungan jangka panjang dan hasil
akhir berkualitas tinggi.

ACP yang dilapisi oleh cat PVDF mampu bertahan
dalam berbagai cuaca yang ekstrem. Oleh karena itu,
ACP PVDF sangat cocok untuk digunakan pada
bagian eksterior suatu bangunan. Karena fitur dan
keunggulan inilah Acp dengan cat PVDF harganya
lebih mahal jika dibandingkan dengan cat jenis PE
(poliester)
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visible light transmittance
U-

Value
Winter

U-Value
Summer

SHG
C

Outdoor Visible
Lightt
Reflectance

68% 0.28 0.26 0.28 13%

SOLAR CONTROL LOW-E GLASS

Pada bagian kaca atap yang berfungsi untuk menyalurkan pencahayaan alami digunakan material solar
control low-e clear insulating glass dari solarban yang dapat dengan baik menolak panas radiasi
matahari, namun secara bersamaan dapat mendukung kehidupan tanaman yang dinaungi. digunakan 2
jenis dengan nilai VLT, SHGC serta OVLR yang berbeda sehingga da[pat mengimbangi antara
pencahayaan dan kondisi termal bangunan

nilai Performa Solarban 72 starphire clear glass
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Philips Pacific LED gen5philips ultra efficient led lampphillip green performance troffer

3 jenis perangkat lampu yang digunakan merupakan produk berteknologi tinggi yang dapat menghasilkan  konsumsi
energi lsitrik yang rendah. Jika dikalkukasikan maka 3 jenis perangkat lampu ini setiap 1 wattnya dapat  menghasilkan
rata-rata besaran cahaya sebesar 165lumens (philips.com)

ENERGY 
CONSUMPTION
 210 Lumens/Watt

ENERGY 
CONSUMPTION
 125 Lumens/Watt

ENERGY 
CONSUMPTION
 160 Lumens/Watt

skema kontrol pencahayaan pintar oleh interact  (interact-
lighting.com) 

Seluruh perangkat lampu  tersebut terintegrasi dengan
sistem InterAct wireless dimana pengelola dapat
memonitor sekaligus mengatur konfigurasi  penghematan
energi melalui ruang control panel.

 Sistem kontrol dan monitor ini bersifat wireless atau tanpa
kabel sehingga mengurangi penggunaan material kabel
pada bangunan.
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UJI DESAIN GARIS MIRING PADA
BANGUNAN

Kanopi menggunakan waffle structure
yang bergelombang menunjukan hasil dari
perpaduan gars-garis miring

Atap gelombang menunjukan garis-garis
miring

140



EXPLODED AXONOMETRI ATAP

Glass Fiber Reinforced Concrete

pipe truss structure

intersecting node

space truss
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implementasi parametric design dibuktikan pada
elemen kanopi. diletakkan pada bagian depan
bangunan sebagai aksen design yang berfungsi
sebagai daya pemikat pengunjung.
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EVALUASI PERANCANGAN
BAB 05



ALUR SIRKULASI PEMADAM KEBAKARAN

sub bab ini memaparkan kesimpulan hasil evaluasi terhadap masukan dan tanggapan yang diberikan dosen
pembimbing dan penguji kepada penulis pada tahap sidang pendadaran yang diselenggarakan pada 20 November
2023, sehingga perlu ditanggapi berupa tambahan alternatif desain, pengembangan maupun penjelasan rancangan.
secara umum, masukan dan tanggapan pada sidang evaluasi pendadaran adalah terkait kurangnya skema penghawaan
buatan berupa ac central pada gambar perancangan, sistem struktur pada kanopi parametrik dan atap, serta alternatif
bukaan skylight pada atap agar memenuhi kebutuhan cahaya yang dibutuhkan, dan potongan yang menunjukan alur
sirkulasi penumpang dari lantai 2 melewati garbarata ke kapal

sebelumnya terdapat trotoar yang menutup alur sirkulasi pemadam kebakaran pada gambar yang dilingkari sehingga
pada revisi ini sudah dibuat jalur yang lebih jelas untuk mobil pemadam dengan lebar 6 meter

144



screening ZONA PUBLIC

ZONA PRIVATE

ZONA SEMI PRIVATE

TRANSPORTASI VERTICAL

SCREENING

 ZONASI TATA RUANG VERTICAL DAN HORIZONTAL

sebelumnya belum terdapat penjelasan lebih rinci terhadap zonasi tata ruang dan kaitannya dengan konsep zonasi,
sehingga ditambahkan penjelasan terkait zonasi tata ruang vertical dan horizontal
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KAPAL YANG BERSANDAR PADA PELABUHAN SELAT LAMPA

kapal yang difokuskan untuk perancangan
pelabuhan selat lampa yang bersandar/berlabuh pada
pelabuhan ini ialah kapal bukit raya atau masuk
kedalam kategori kapal samudra. tetapi pelabuhan
ini tidak menutup kemungkinan untuk berlabuhnya
kapal-kapal lain seperti kapal fery, kapal roro, dan
kapal tanker.

KAPAL SAMUDRA

KAPAL RORO

KAPAL TANKER

KAPAL FERY

146



SKEMA SIRKULASI PENUMPANG MELALUI GARBARATA

MENUJU PINTU KAPAL

Menambahkan potongan yang menunjukan skema
sirkulasi penumpang menuju kapal menggunakan
garbarata beserta preseden yang menunjukan bahwa
terdapat pelabuhan yang menggunakan garbarata
untuk mendistribusikan penumpang kekapal

Garbarata di Pelabuhan Kobe Jepang 147



PELETAKKAN POSISI SKYLIGHT PADA ATAP

Setelah mendapat masukkan berupa peletakkan posisi
skylight guna menjawab persoalan mendistribusikan
cahaya sebesar 300 lux sebanyak 30%, terdapat
alternatif rancangan dengan hanya memberikan
peletakkan skylight tidak di hampir keseluruhan atap,
tetapi hanya dibagian yang diperlukan aktivitas
prioritas (yang memerlukan cahaya alami paling
besar)

pada rancangan awal terdapat bukaan skylight dengan garis repetisi disepanjang atap, lalu untuk alternatif
rancangan evaluasi, bukaan skylight hanya diletakkan ditengah saja karena berada tepat diatas void
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STRUKTUR RANGKA KANOPI

merespon masukan dosen penguji terkait struktur kanopi yang dimana
penyebaran beban pada struktur harusnya lebih melebar seperti konsep
tree structure sehingga tidak ada rangka yang melayang tanpa penopang
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PELABUHAN SELAT LAMPA

Kabupaten Natuna adalah salah satu kelompok pulau di wilayah Kepulauan Riau. yang merupakan pulau terluar paling utara di
Indonesia dan berbatasan langsung dengan berbagai negara tetangga seperti Malaysia, Vietnam, dan Kamboja. Oleh karena itu,
Kabupaten Natuna adalah salah satu pulau terluar yang strategis untuk menaikkan citra negara Indonesia. Natuna sangat
mengandalkan transportasi laut untuk keluar serta masuknya orang dan barang, oleh karena itu peran dari pelabuhan sebagai tempat
berlabuhnya armada laut sangatlah penting. Natuna yang berada di bagian paling utara juga menyebabkan sulitnya mendapatkan
material-material bangunan yang tersedia didaerah ini, sehingga penggunaan material pre-fabrikasi dinilai efisien dari segi teknlogi
terbaru, kecepatan pembangunan dan juga efisien dalam hal konsumsi energi dan berkelanjutan.  Berkaitan dengan konsumsi energi,
Berada di perbatasan memunculkan tantangan khusus bagi Natuna dalam hal keberlanjutan energi.

ABSTRAK
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ARSITEKTUR
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PERANCANGAN PELABUHAN SELAT LAMPA KABUPATEN NATUNA DENGAN PENDEKATAN ECO-FUTURISTIC
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PELABUHAN

ECO-
FUTURISTIC

Orientasi dan tata letak massa
disesuaikan dengan iklim guna
memaksimalkan potensi yang ada

Dermaga kapal, terminal pelabuhan
penumpang dan gudang curah serta
gedung pemadam kebakaran

Penggunaan pencahayaan alami
setidaknya 30% dari luas lantai dan
intensitas setidaknya 300 lux

site yang dipilih merupakan Pelabuhan Selat Lampa, Kabupaten
Natuna yang memiliki luas 22.600 m2. berada didaerah yang
merupakan tempat strategis untuk dibangun pelabuhan.

ISU IDENTITAS
PERBATASAN

KETERBATASAN
DISTRIBUSI MATERIAL

ISU KETERBATASAN
ENERGI

POTENSI PEMBANGUNAN
PELABUHAN

LATAR BELAKANG PROYEK & PERMASALAHAN

LOKASI

Masyarakat & Pengunjung Penumpang Pengelola Pedagang

END USERS

OBJEK
PERANCANGAN

KAJIAN PERANCANGAN ASPEK
ARSITEKTURAL

KRITERIA
ARSITEKTURAL
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R
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IS

TI
C

KONTEKS
SITE

PERSOALAN
KONFLIK

KONSEP
PENYELESAIAN

Perancangan
memperhatikan
peraturan daerah
setempat

Perancangan
memperhatikan
konteks iklim

Regulasi Pembangunan

Orientasi dan penataan
massa bangunan

Peka terhadap
Iklim

Pemanfaatan
Energi Alami

Penggunaan
material hasil
proses teknologi

Tampilan
Futuristik

Hemat Energi

Merespon Iklim Setempat

Selubung Bangunan

Material Pre-Fabrikasi

Fasilitas pokok
Pelabuhan

Perancangan yang sesuai dengan
KDB,KLB,KDH,sempadan
berdasarkan peraturan daerah

Pelabuhan
Pengumpan
Regional

Tata Massa

Merancang fasilitas pokok
pelabuhan

Orientasi dan tata letak massa
disesuaikan dengan iklim guna
memaksimalkan potensi yang ada

mempertimbangkan aspek arah
mathari, arah angin, dan orientasi

tipe garis miring untuk unsur
dinamis

Penggunaan material ramah
lingkungan dan hasil proses
teknologi

Bagaimana merancang tata massa
Pelabuhan Penumpang dengan
merespon iklim sekitar?

Bagaimana merancang selubung
pelabuhan Selat Lampa yang
mampu mengurangi penggunaan
energi? 

Bagaimana merancang pelabuhan
dengan prinsip futuristik yang
menerapkan tipe garis-garis miring
yang dapat menaikkan citra negara

Bagaimana merancang komponen
perancangan (selubung bangunan)
pelabuhan selat lampa Memakai
bahan-bahan pre-fabrikasi.

Merancang lansekap dan
orientasi massa bangunan yang
memaksimalkan pemanfaatan
iklim

merancang selubung yang
mampu memberikan
pencahayaan alami 

Merancang bangunan dan
struktur bangunan dengan
prinsip futuristik

Merancang bangunan dengan
menggunakan material yang
memiliki kesan futuristik
sesuai prinsip dan ramah
lingkungan
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variable indicator parameter Cara Uji

Arsitektur
Ecology

Arsitektur
Futuristic

Respon Terhadap Ikim

Penghematan Energi

Model 3D dengan
pengujian
menggunakan
software archicad
terkait sudut jatuh
bayangan pada
bangunan

Menggunakan
software Velux
Daylight
Visualizer

memanfaatkan tipe garis-garis
melengkung dan miring serta
elips untuk menciptakan kesan
dinamis pada bangunan

Memakai bahan-bahan pre-
fabrikasi dan berteknologi tinggi Material

mendapatkan intensitas cahaya
alami minimal sebesar 300 lux
dengan minimal 30% luas lantai
sesuai dengan gbci

Tampilan Futuristik

Perancangan bangunan dengan
mempertimbangkan aspek arah
datangnya matahari, arah angin,

dan orientasi bangunan.

Menunjukan
melalui model 3D

Menunjukan
melalui model 3D

menggunakan secondary skin kinetic vertical
blind yang bisa dikontrol untuk menghalau
sinar cahaya matahari berlebih yang masuk

tanpa menggunakan secondary skin kinetic
vertical blind

Hasil pengujian sudut jatuh bayangan menunjukan
bahwa sisi bangunan yang banyak terpapar sinar
matahari yaitu sisi barat dan timur. untuk sisi yang
terkena paparan sinar matahari berlebihi akan
diatasi dengan pemberian secondary skin  sehingga
ruang yang memiliki aktivitas terbanyak tidak
mendapat silau yang berlebih.

KETERANGAN
AREA YANG TERCOVER
CAHAYA ALAMI 300 LUX
DENGAN MINIMAL 30%

 Dari hasil pengujian intensitas cahaya menggunakan software
Velux didapatkan bahwa pada area 
yang memiliki intensitas kegiatan paling tinggi mendapatkan
intensitas cahaya sebesar kisaran 300-380 lux.

Komputasional parametrik struktur rangka
bawah kanopi menggunakan software
rhinoceros dan plug-in grasshopper

Komputasional parametrik struktur waffle
menggunakan software rhinoceros dan plug-
in grasshopper
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Dikarenakan Kabupaten Natuna berada di tengah laut yang terkenal
memiliki ombak tinggi sehingga digunakannya konsep bio mimikri
yang mempresentasikan alam natuna menggunakan bentuk
gelombang sebagai bentuk atap. bentuk gelombang ini juga
mempresentasikan bangunan yang berfungsi sebagai pelabuhan
transportasi laut
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Pusat Informasi

Alur kegiatan penumpang debarkasi

Pusat informasi

Datang

Parkir

Check in

Luggage Drop

Security screening

Embarkasi

drop-off

Pemeriksaan Tiket Dermaga Kapal

Berbelanja

Berkumpul

Kapal Dermaga Hall debarkasi

Security Screening

Pengambilan Barang

Pulang

Alur kegiatan penumpang embarkasi

04
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